URGENSI PENGATURAN PERLINDUNGAN HUKUM
ATAS KARYA YANG DIHASILKAN OLEH ARTIFICIAL
INTELLIGENCE DALAM PERSPEKTIF UNDANG -
UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK
CIPTA

SKRIPSI




URGENSI PENGATURAN PERLINDUNGAN HUKUM
ATAS KARYA YANG DIHASILKAN OLEH ARTIFICIAL
INTELLIGENCE DALAM PERSPEKTIF UNDANG -
UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK
CIPTA

SKRIPSI

Oleh :

DHANIS WAHYU AL’AFFIN

NBI : 1312100052

FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA
2025






URGENSI PENGATURAN PERLINDUNGAN HUKUM
ATAS KARYAYANG DIHASILKAN OLEH ARTIFICIAL
INTELLIGENCE DALAM PERSPEKTIF UNDANG -
UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK
CIPTA

SKRIPSI

Oleh :

DHANIS WAHYU AL’AFFIN

NBI : 1312100052

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA

2025





















HALAMAN PERSEMBAHAN

A. MOTTO
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menyembuhkan sakitmu.”

(Jim Morrison)

“Kamu tidak butuh siapa pun untuk memberi tahu siapa dirimu atau apa
dirimu. Kamu adalah dirimu sendiri. Temukan dirimu dan jadilah dirimu,
karena dunia menginginkan sesuatu yang orisinal, bukan salinan.”
(John Lennon)

“You know, you know where you are with, You know where you are with,
Floor collapses, floating, Bouncing back and,
One day, | am gonna grow wings”
(Let Down - Radiohead)
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan menimbulkan tantangan baru
dalam hukum kekayaan intelektual, khususnya dalam perlindungan hak cipta.
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta di Indonesia belum
mengakomodasi realitas di mana kecerdasan buatan dapat menghasilkan karya secara
mandiri, sehingga menimbulkan kekosongan hukum dan ketidakpastian bagi
pengguna, pengembang, maupun pelaku industri kreatif. Penelitian ini menggunakan
metode normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan
perbandingan, khususnya dengan hukum di Inggris. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karya hasil kecerdasan buatan tidak dapat dikategorikan sebagai ciptaan
karena tidak memenuhi unsur pencipta sebagai subjek hukum manusia. Namun,
negara seperti Inggris melalui Copyright, Designs and Patents Act 1988 memberikan
solusi dengan mengakui pihak yang mengatur proses penciptaan kecerdasan buatan
sebagai pemilik hak cipta. Di Indonesia, ketidakjelasan ini dapat menghambat inovasi
dan menimbulkan sengketa kepemilikan. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan
hukum melalui penambahan ketentuan dalam UU Hak Cipta yang mengakui
kontribusi manusia dalam proses penciptaan karya kecerdasan buatan sebagai dasar
pemberian hak. Pendekatan hybrid ini dapat menjadi jembatan antara prinsip
orisinalitas dalam hak cipta dan perkembangan teknologi. Penelitian ini menegaskan
urgensi reformulasi hukum agar mampu menjawab tantangan era digital sekaligus
menjamin perlindungan, kepastian hukum, serta iklim inovasi yang berkelanjutan di
Indonesia.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Hak Cipta, Kekayaan Intelektual.
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ABSTRACT

The development of artificial intelligence technology presents new challenges in the
field of intellectual property law, particularly in copyright protection. Law Number
28 of 2014 on Copyright in Indonesia has yet to accommodate the reality that
artificial intelligence can independently generate works, resulting in a legal vacuum
and uncertainty for users, developers, and creative industry stakeholders. This
research employs a normative legal method with statutory, conceptual, and
comparative approaches, particularly referencing the legal framework in the United
Kingdom. The findings indicate that works produced by artificial intelligence cannot
be classified as “creations” under Indonesian copyright law, as they do not fulfill the
requirement of a human legal subject as the creator. However, countries like the
United Kingdom, through the Copyright, Designs and Patents Act 1988, provide a
solution by recognizing the person who makes the necessary arrangements for the
creation process as the copyright holder. In Indonesia, the lack of regulation may
hinder innovation and give rise to ownership disputes. Therefore, legal reform is
necessary by adding specific provisions to the Copyright Law that recognize human
contribution in the creation of Al-generated works as the basis for copyright
ownership. This hybrid approach can serve as a bridge between the principle of
originality in copyright law and technological advancement. The study emphasizes
the urgency of legal reform to address the challenges of the digital era while ensuring
protection, legal certainty, and a sustainable innovation climate in Indonesia.

Keywords: Artificial Intelligence, Copyright, Intellectual Property.
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